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BABu Iu 

PENDAHULUANu 

I.1u Lataru Belakangu Masalahu 

Analisisu laporanu keuanganu ialahu analisisu yangu digunakanu perusahaanu 

untuku mengevaluasi,u menganalisisu danu mengukuru kinerjau laporanu keuanganu 

berdasarkanu datau  komparatifu yangu  terdapatu  dalamu  laporani ikeuangan.u  

Tujuannyau  ialahu  untuku memberikanu  gambaranu  danu deskripsiu tentangu statusu 

perusahaan,u  yangu dapatu digunakanu sebagaiu dasaru pengambilanu keputusanu 

internali iperusahaan.u Analisisu laporanu keuanganu dilakukanu denganu 

menganalisisu  setiapu itemu  yangu terdapatu dalamu laporanu keuanganu perusahaanu 

berupau rasiou posisii ikeuangan, tujuannyau untuku mengintenfisikanu kinerjau 

perusahaan. 

Kinerja keuangan ialah pekerjaan yang dilakukan oleh setiap perusahaan 

untuk mengukur dan mengevaluasi setiap keberhasilan yang ingin dicapai 

guna menghasilkan laba sehingga perusahaan dapat memprediksi 

pertumbuhannya dan merealisasikan potensi perkembangannya. Jika suatu 

perusahaan memenuhi standar dan tujuan yang ditetapkan, maka dapat 

dikatakan berhasil. 

Perusahaan real estate dan property ialah sub sektor perusahaan jasa 

yang telah tercatat sebagai perusahaan publik. Perusahaan ini ialah 

perusahaan yang memiliki kepemilikan dan juga penjualan (penyewaan) atas 

kepemilikannya. Disini pemasaran dapat diartikan sebagai menjual atau 

menyewakan. Contoh real estate adalah tanah dan bangunan sedangkan 

property adalah hak/kepemilikan. 

Perkembangan teknologi persaingan antar perusahaan sejenis menjadi 

semakin ketat, termasuk jasa real estate dan property. Industri ini diharapkan 

mampu mendukung target pertumbuhan ekonomi yaitu 4% pertahun. 

Pertumbuhan industri real estate dan property untuk tahun berikutnya 

diharapkan mencapai 10%. Subsektor utama adalah pusat per- belanjaan 

bahan baku dengan modal Rp 26,6 triliun, perumahan dan apartemen Rp16,3 

triliun, pertokoan dan gedung perkantoran Rp 5,4 triliun, dan hotel Rp 1,06 

triliun. Pertumbuhan industri real estate juga didukung oleh industri 

perbankan., sebagian besar bank memandu kreditnya dalam bentuk kredit 

perumahan dan tidak lagi memberikan kredit konstruksi. Perkembangan 

industri realestate pada tahun 2003. 
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Peningkatan sebesar 78% (26,30 triliun rupiah). Kenaikan signifikan 

tersebut antara lain disebabkan oleh SBI yang mencapai 8,49%. 

(www.kemenperin.go.id). 

Menurutu datau Bursau Efeku Indonesia,u indeksu realu estateu danu propertyu  danu 

kon-u struksiu turunu 4,31%u padau 2017,u sedangkanu IHSGu justruu naiku 19,99%.u 

Meskiu terjadiu penurunanu sukuu bungau danu pelonggaranu kebijakanu loanu tou 

depositu ratiou Banki iIndonesia,u kinerjau industriu realu estateu belumu membaik.u 

Menurutu datau yangu diolahu Danareksau Sekuritas,u pra-penjualanu atauu marketingu 

salesu peru 11u bulanu 2017u terutamau ditopangu olehu penjualani imassal.u Tingkatu 

penerimaanu atauu take-upu rateu dariu proyek-proyeku landedu housingu yangu baruu 

diluncurkanu emitenu sangatu beragam,u mulaiu dariu 10,6%u hinggau tertinggiu 100%.u 

Iniu menunjukkanu bahwau orangu sangatu pilih-pilihu saatu membeliu realu estate. 

Sementarau Danareksau Sekuritasu memilihu sahamu PTu Pakuwonu Jatii  iTbk.u 

(PWON)u danu PTu Ciputrau Developmenti iTbk.u (CTRA)u sebagaiu pilihanu 

pertama.u Danareksau memberikanu rekomendasiu belii ikeduanya,u targetu hargau 

PWONu Rp720u danu targetu hargau CTRAu Rp1.350,u karenau valuasiu keduanyau 

dinilaiu murah,u namunu potensiu kinerjanyau meningkat.u Danareksau Sekuritasu 

jugau menyarankanu untuku membeliu BSDEu danu PTu Summareconu Agungu Tbk.u 

(SMRA).u Targetu  hargau  BSDEu  adalahu  Rpu  2.000,u  sedangkanu  targetu  hargau  

SMRAu  adalahu  Rpu 1.100. 

Menurutu Ferryi iSalanto,u  Deputyu Directoru Colliersu  Internationalu  

Indonesiau mengatakanu  bahwau  dalamu  setahunu  terakhiru  banyaku  industriu  realu  

estateu  yangu  mengalamiu  penyesuaianu  hargau yangu u relatifu meratau diu semuau 

sektor,u sepertiu perumahan,u gedungu perkantoran,u hotel,u lahanu industriu danu 

ritel/pertokoan. 

Banyaku perusahaanu yangu menundau proyeku pembangunanu apartemenu 

karenau kesulitani ipenjualan.u Jikau dlihatu dariu perkiraanu awalu 21.167u unitu 

apartemenu baruu diu Jakarta,u baruu 38%u yangu benar-benari itercapai.u Proyeku yangu 

belumu selesaiu akanu dialihkanu danu diselesaikanu padau tahuni imendatang.u 

Pasokanu apartemenu baruu diu Jakartau diperkirakanu mencapaiu 34.043u unit,u totalu 

pasokanu iniu adalahu yangu tertinggiu dalamu beberapau tahuni iterakhir.u Menurutu 

Maybanku KimEngu Sekuritasu untuku menurunkanu profitabilitasu perusahaanu 

harusu menurunkanu hargau juali irata-ratau sebesaru 50%,u yangu akanu 

mempengaruhiu positioningi iperusahaan.u CTRAu menaruhu perhatianu terhadapu 

segmenu pasari ibesar,u menengahu danu bawahu sehinggau sangatu menguntungkanu 

bagiu perusahaanu itui isendiri.u Maybanku KimEngu mengusulkanu untuku membeliu 

CTRAu denganu targetu hargau Rupiahu 1.600.u (www.idx.co.id). 

http://www.kemenperin.go.id/
http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

“Pengaruh Net Profit Margin, Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Real 

estate dan property yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-

2020”. 

I.2 Tinjauan Pustaka 

I.2.1 Pengaruhu Netu Profitu Marginu Terhadapu Kinerjau Keuanganu 

Kasmiru (2016:200)u mengemukakanu bahwau marginu labau bersihu merupakanu 

indikatoru labau denganu membandingkanu labau setelahu bungau danu pajaku denganu 

penjualan.u  

Rasiou iniu menunjukkanu pendapatanu penjualanu bersihi iperusahaan.u Marginu 

labau bersihu adalahu rasiou yangu dirancangu untuku mengetahuiu kemampuanu 

perusahaanu dalamu menghasilkanu labau dalamu jangkau waktuu tertentuu danu 

memberikanu penjelasanu tentangu tingkatu efektivitasu manajemenu dalamu 

menganalisisu kinerjai ikeuangan.u  

I.2.2 Pengaruh Return On Asset Terhadap Kinerja Keuangan 

Menurutu V.u Wiratnau Sujarweniu (2017:65):u “Returnu onu Assetsu (ROA)u 

adalahu rasiou yangu digunakanu untuku mengukuru kemampuanu modalu yangu 

ditanamkanu padau keseluruhanu asetu untuku menghasilkanu labau bersih.u  

Returnu onu assetu merupakanu perbandinganu antarau seluruhu assetu yangu 

menggambarkanu efisiensiu penggunaanu danau perusahaan,u sehinggau semakinu 

tinggiu ROAu makau perusahaanu semakinu dapatu mengontrolu asetnyau danu 

memperolehi ikeuntungan. 

I.2.3 Pengaruhu Debtu Tou Equityu Ratiou Terhadapu Kinerjau Keuanganu 

Pendapatu dariu Kasmiru  (2016:157)u ialahu menyatakanu DERu digunakanu untuku 

mengevaluasiu rasiou utangu terhadapi iekuitas.u Rasiou iniu membantuu untuku 

memahamiu jumlahu danau yangu diberikanu olehu peminjamu (kreditur)u kepadau 

pemiliki iperusahaan.u  

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

modal yang ada untuk memenuhi kewajibannya. Semakin tinggi DER maka 

semakin besar pula risiko keuangannya, begitu pula sebaliknya. Sehingga DER 

akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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I.2.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Besaru kecilnyau suatuu perusahaanu dapatu dilihatu dariu totalu asetu yangu dimiliki,u 

apakahu memilikiu pengaruhu yangu berbedau terhadapu kinerjau danu nilaii iperusahaan.u 

Jikau totalu asetu perusahaanu besaru makau manajemenu akanu lebihu leluasau dalamu 

menggunakanu aseti iperusahaan.u Halu ituu dapatu menurunkanu nilaii iperusahaan.u  

Hery (2017:97) mengemukakan bahwa pengertian ukuran perusahaan 

adalah sebagai berikut: “Ukuran perusahaan adalah skala yang menunjukkan 

besar atau kecilnya suatu perusahaan”. 

 

I.3 Kerangka Konseptual     
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I.3.1 Hipotesis Penelitian 

H1 : Secarau parsialu NPMu berpengaruhu terhadapu kinerjau keuanganu padau 

Perusahaanu realu estateu danu propertyu yangu terdaftaru diu BEIu tahunu 2018-

2020 

H2u :u Secarau parsialu ROAu berpengaruhu terhadapu kinerjau keuanganu padau 

Perusahaanu realu estateu danu propertyu yangu terdaftaru diu BEIu tahunu 2018-

2020 

H3u :u Secarau parsialu DERu berpengaruhu terhadapu kinerjau keuanganu padau 

Perusahaanu realu estateu danu propertyu yangu terdaftaru diu BEIu tahunu periodeu 

2018-2020. 

H4u :u Secarau parsialu SIZEu berpengaruhu terhadapu kinerjau keuanganu padau 

Perusahaanu realu estateu danu propertyu yangu terdaftaru diu BEIu tahunu periodeu 

2018-2020. 

H5u :   Netu Profitu Margin,u Returnu Onu Asset,u Debtu tou Equityu Ratiou danu Ukuranu 

Keuanganu berpengaruhu secarau parsialu terhadapu kinerjau keuanganu padau 

Perusahaanu realu estateu danu propertyu yangu terdaftaru diu BEIu tahunu 2018-

2020. 


